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BAB II 

BIOGRAFI FAQIHUDDIN ABDUL KODIR 

 

A. Profil Faqihuddin Abdul Kodir 

1. Identitas Diri 

 Faqihuddin Abdul Kodir, lahir pada tanggal 31 Desember 

1971, di Susukan, Cirebon, Jawa Barat dari kedua orang tua 

bernama Hj. Kuriyah berasal dari Desa Kedongdong, Susukan, 

Cirebon dan H. Abdul Kodir dari Desa Gintung Lor, Susukan, 

Cirebon. Faqihuddin ialah anak kedua dari delapan bersaudara; 

Muhaimin, Faqihuddin, Muslih, Munawir, Muhammad, Mustofa, 

Zaenal Muttaqin dan Zakiyah. Beliau merupakan suami dari 

Mimin Aminah dan ayah tiga orang anak yaitu Dhiya Silmi 

Hasif, Isyqie bin-Nabiy Hanif dan Muhammad Mujtaba Ghiats.
 1
 

2. Pendidikan 

 Jenjang pendidikannya dimulai dari SDN Kedongdong 

dan Madrasah Diniyah-Ibtida‟iyah Gintung Lor, Susukan, 

Cirebon (1977-1983). Kemudian melanjutkan studi di 

                                                             
 

1
 “Faqihuddin Abdul Kodir, Tokoh Muda NU Penggerak Majlis 

Mubādalah yang Mendunia”, https://www.bangkitmedia.com/, diakses pada 

12 April 2021, pukul 10.00 WIB. 

https://www.bangkitmedia.com/
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Tsanawiyah Arjawinangun (1983-1986) dan Aliyah Nusantara 

Arjawinangun (1986-1989). Selama menempuh pendidikan 

beliau mondok di pesantren Dar al-Tauhid Arjawinangun Cirebon 

(1983-1989), pondok asuhan K.H. Ibnu Ubaidillah Syathori dan 

Buya Husein (K.H. Husein Muhammad).
2
 

 Tahun 1989 Faqihuddin lulus dari sekolah kemudian 

melanjutkan studinya dan diterima di LIPIA dan IAIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, namun beliau memilih tawaran beasiswa S-

1 di Damaskus-Syria dan belajar untuk mengambil double 

degree, di Fakultas Da‟wah Abu Nur (1989-1995) dan Fakultas 

Syari‟ah Universitas Damaskus (1990-1996).
 3

 Di Damaskus, 

beliau belajar dengan Syekh Ramadhan al-Buthi, Syekh Wahbah 

Zuhaili, Mustofa al-Khin, Muhammad Dib al-Bugha, Bashir al-

Bani, dan al-Hafidz Muhammad al-Habasy (Dosen di Abu Nur 

sekaligus penulis al-Mar‟ah bayn asy-Syari‟ah wa al-Hayat), serta 

hampir setiap Jum‟at hadir mengikuti dzikir dan pengajian 

Khalifah Naqsyabandiyah, Syekh Ahmad Kaftaro.
 
 

                                                             
 

2
 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā‟ah Mubādalah... h. 613. 

 
3
 “Faqihuddin Abdul Kodir, Tokoh Muda NU Penggerak Majlis 

Mubādalah yang Mendunia”... diakses pada 12 April 2021, pukul 10.10 WIB. 
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 Tidak cukup sampai disitu, Faqihuddin Abdul Kodir 

belajar ushul fiqh pada jenjang master di Universitas Khortoum-

Cabang Damaskus, namun belum sempat menyelesaikan 

pendidikannya beliau pindah ke Malaysia. Jenjang S-2 secara 

resmi diambil dari International Islamic University Malaysia, 

Fakultas Islamic Revealed Knowledge and Human Sciences, 

tepatnya bidang pengembangan fiqh zakat (1996-1999). 

Kemudian kembali ke Indonesia dan mendaftar S3 tahun 2009 di 

Indonesian Consortium for Religious Studied (ICRS) UGM 

Yogyakarta, lulus tahun 2015.
4
 

3. Perjalanan Karir 

 Faqihuddin Abdul Kodir atau Kyai Faqih, sudah lebih dari 

sepuluh tahun aktif di kerja-kerja sosial keIslaman untuk 

pengembangan masyarakat dibidang pemberdayaan perempuan. 

 Sejak dibangku kuliah Universitas Damaskus, beliau aktif 

di Perhimpunan Pelajar Indonesia (PPI) dan Ikatan Cendekiawan 

Muslim Indonesia (ICMI) orsat Damaskus. Di Kuala Lumpur, 

Malaysia beliau juga dipercaya duduk sebagai sekretaris 

                                                             
 

4
 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā‟ah Mubādalah... h. 613. 
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Pengurus Cabang Istimewa-Nahdatul Ulama sekaligus PCI NU 

pertama di dunia yang berdiri dan mengikuti Muktamar NU 

Kediri tahun 1999. 

 Sepulang dari Malaysia diawal tahun 2000, Faqihuddin 

langsung bergabung dengan Rahima Jakarta dan Forum Kajian 

Kitab Kuning (FK3) Ciganjur, Cirebon bersama Buya Husein 

(K.H. Husein Muhammad) beliau mendirikan Fahmina Institute 

dan memimpin eksekutif selama sepuluh tahun pertama (2000-

2009). Di samping tiga lembaga ini, beliau juga bergabung di 

Lembaga Kemashlahatan Keluarga (LKK NU) Pusat dan 

dipercaya sebagai Sekretaris Nasional Alimat (Gerakan Nasional 

untuk Keadilan Keluarga dalam Persfektif Islam).
5
 

 Faqihuddin Abdul Kodir aktif  mengajar di Fakultas 

Hukum Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati 

Cirebon dan Institute Fahmina untuk Studi Islam (ISIF) Cirebon, 

sebagai pengajar hadits dan hukum,
6
 juga mengajar di Pondok 

Pesantren Kebon Jambu al-Islami Babakan Ciwaringin, sekaligus 

menjabat sebagai Wakil Direktur Ma‟had Aly Kebon Jambu, 

                                                             
 

5
 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā‟ah Mubādalah... h. 614. 

 
6
 Terjemahan Profil “Faqihuddin Abdul Kodir”, https://berkleycenter. 

georgetown.edu/, diakses pada 12 April 2021, pukul 11.00 WIB. 

https://berkleycenter/
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takhashshush fiqh ushl fiqh, dengan kosentrasi persfektif keadilan 

relasi. 

 Sejak tahun 2016, Faqihuddin Abdul Kodir sudah 

dipercaya menjadi anggota Tim kontributor konsep dan buku, 

instruktur serta fasilitator “Bimbingan Perkawinan” yang digagas 

oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, memfokuskan 

pada penguatan kemampuan calon pengantin untuk mewujudkan 

keluarga sakinah yang bertumpu pada relasi kemitraan, 

kesalingan dan kerja sama. 

 Di pertangahan tahun 2016, Faqihuddin Abdul Kodir 

menginisiasikan membuat blog untuk tulisan-tulisan ringan 

tentang hak-hak perempuan dalam Islam bernama 

www.mubadalah.id, platform digital yang menjadi media 

bersama bagi para aktivis, akademis maupun penulis dalam 

penyebaran narasi keIslaman untuk perdamaian dan 

kemanusiaan, terutama bertumpu pada relasi laki-laki dan 

perempuan. 

 Sebagai seorang akademisi, aktivis dan guru pesantren, 

Faqihuddin Abdul Kodir juga seorang penulis, hal itu terlihat dari 

banyaknya karya yang sudah beliau tulis maupun secara bersama-

http://www.mubadalah.id/
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sama.
7
 Adapun buku-buku yang ditulisnya adalah Shalawat 

Keadilan: Relasi Laki-laki dan Perempuan dalam Teladan Nabi 

(2003), Bangga menjadi Perempuan: Perbincangan dari Sisi 

Kodrat dalam Islam (2004), Memilih Monogami; Pembacaan 

atas al-Qur‟an dan Hadits (2005), Bergerak Menuju Keadilan; 

Pembelaan Nabi Terhadap Perempuan (2006), Hadith and 

Gender Justice: Understanding the Prophetic Traditions (2007), 

Nabiyy ar-Rahmah (2013), As-Sittin al-Adliyah (2013), 60 Hadits 

tentang Hak-Hak Perempuan dalam Islam: Teks dan Interpretasi 

(2017), Pertautan Teks dan Konteks dalam Fiqh Mu‟amalah: Isu 

Keluarga, Ekonomi, dan Sosial (2017), Menguatkan Peran dan 

Eksistensi Ulama Perempuan Indonesia: Rencana Strategis 

Gerakan Keulamaan Perempuan pasca KUPI (2018), Qirā‟ah 

Mubādalah (2019), dan Perempuan Bukan Sumber Fitnah: 

Mengaji Ulang Hadis dengan Metode Mubādalah (2021). 

 Selain itu, Faqihuddin Abdul Kdoir menulis kitab-kitab 

menggunakan bahasa Arab, diantaranya berjudul Manba‟ al-

Sa‟ada fi Usus Husn al-Mu‟ashara fi Hayat al-Zawjiyah, 

                                                             
 

7
 “Mengenal Faqihuddin Abdul Kodir, Perintis Metode Qirā‟ah 

Mubādalah”, https://www.tafsiralquran.id/, diakses pada 12 April 2021, pukul 

11.30 WIB. 
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Nabiyyur Rahmah Fihi Irdhun li Maqalatir Rahmah, dan Kitabus 

Sittin al-`Adaliyyah fil Ahaditsin Nabawiyah asy-Syarifah fi 

Taqwiyati Huquqil Mar‟ah al-Muslimah. Dalam kitab-kitab 

tersebut beliau melakukan kajian kritis berdasarkan ilmu dan 

metode khazanah pesantren untuk menilai dan melihat segala 

persoalan perempuan, Islam dan masyarakat.
8
 

 Adapun, buku-buku yang ditulis bersama penulis lain 

adalah Reinterpretasi Penggunaan ZIS (2004), Bukan Kota Wali; 

Relasi Rakyat dan Negara dalam Pemerintahan Kota (2005), 

Dawrah Fiqh Concerning Women: A Manual on Islam and 

Gender (2006), Referensi Bagi Hakim Pengadilan Agama 

Mengenai Kekerasan dalam Rumah Tangga (2008), Fiqh HIV 

and AIDS; Pedulikah Kita (2009), Ragam Kajian mengenai 

Kekerasan dalam Rumah Tangga (2012), Gender and Equality in 

Muslim Family Law: Justice and Ethics in the Islamic Legal 

Process (2013), Modul Lokakarya: Perspektif Keadilan dalam 

Hukum Keluarga bagi Penguatan Perempuan Kepala Rumah 

Tangga (2015), Modul Bimbingan Perkawinan untuk Calon 

                                                             
 

8
 “Faqihuddin Abdul Kodir, Tokoh Muda NU Penggerak Majlis 

Mubādalah yang Mendunia”... diakses pada 12 April 2021, pukul 11.45 WIB. 
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Pengantin (2016), Pondasi Keluarga Sakinah (2016), Interfaith 

Dialogue in Indonesia and Beyond (2017), dan Menggagas Fiqh 

Ikhtikaf: Potret dan Prakarsa Cirebon (2018). 

 Selain itu, buku-buku yang materi dan kontennya diedit 

oleh Faqihuddin Abdul Kodir adalah Fiqh Perempuan: Releksi 

Kyai atas Wacana Agama dan Gender (2001), Tubuh, Seksualitas 

dan Kedaulatan Perempuan (2002), Bukan, Kota Wali: Relasi 

Negara Rakyat dalam Kebijakan Pemerintah Kota (2004), 

Jurnalisme Kemanusiaan: Pengalaman Enam Radio Komunitas 

di Cirebon, Kuningan, Indramayu dan Majalengka (2008), 

Ragam Kajian mengenai Kekerasan dalam Rumah Tangga 

(2012), dan Dokumen Resmi Kongres Ulama Perempuan 

Indonesia: Proses dan Hasil (2017).
 9

 Dan beberapa tulisan 

lainnya juga dimuat di berbagai jurnal dalam dan luar negeri.
 
 

 

B. Gagasan Faqihuddin Abdul Kodir 

 Sejak di pesantren Arjawinangun, Faqihuddin Abdul 

Kodir sudah diperkenalkan berpikir metedologis memecahkan 

persoalan-persoalan hukum salah satunya pada persoalan 

                                                             
 

9
 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā‟ah Mubādalah... h. 614. 
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perempuan melalui beberapa kitab yang dikajinya seperti I‟anat 

ath-Thalibin, Tafsir Ibn Katsir, al-Majmu‟ Syarah al-

Muhadzdzab, al-Waraqat, al-Luma‟, al-Ashbah wa al-Naza‟ir, 

Qawai‟d al-Ahkam fi Masalih al-Anam karya Izzuddin 

Abdussalam dan lainnya, dengan dibantu kedua kyai dan 

gurunya, yakni KH. Ibnu Ubaidillah Syathori dan K.H. Husein 

Muhammad. Selama berkuliah di Damaskus beliau juga aktif 

mendiskusikan kasus-kasus persoalan hukum mengenai 

perempuan dengan pendekatan fiqh, sehingga menjadikannya 

mahir dalam menalar dan memecahkan persoalan hukum.
10

 

 Seteleh menyelesaikan studi, pemikirannya semakin 

terfokus dibidang pemberdayaan perempuan dengan aktif mengisi 

berbagai forum mengenai isu-isu perempuan dan kesetaraan 

dalam Islam melalui pendekatan sudut Islam pesantren. Selain 

aktif mengisi berbagai forum, Faqihuddin Abdul Kodir aktif 

menulis pada rubrik “Dirasah Hadits” di Swara Rahima sejak 

tahun 2000, majalah yang diterbitkan Rahima Jakarta untuk isu-

isu pendidikan dan hak-hak perempuan dalam Islam.
11

 

                                                             
 

10
 “Faqihuddin Abdul Kodir, Tokoh Muda NU Penggerak Majlis 

Mubādalah yang Mendunia”... diakses pada 12 April 2021, pukul 13.00 WIB 

 
11

 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā‟ah Mubādalah... h. 614. 
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 Sejak bergabungnya Faqihuddin dalam Forum Kajian 

Kitab Kuning (FK3) di Ciganjur, Cirebon, yang dipimpin oleh 

Ibu Nyai Hj. Sinta Nuriyah Wahid,
12

 secara intensif 

mengeksplorasikan gagasan dan pemikirannya terhadap Kitab 

Uqud al-Lujjayn karya Syekh Nawawi Banten, ia mulai 

mengkritisi, membaca dan memberikan pandangan isu-isu gender 

dalam kitab tersebut bersama Buya Husein dan beberapa aktivis 

seperti Nyai Hj. Badriyah Fayumi, Farha Ciciek, Lies Marcoes, 

dan lainnya.
13

 Beliau juga bekerja dengan LSM Muslim di 

seluruh Asia Tengara untuk merumuskan keadilan gender yang 

dapat dinegosiasikan secara budaya dan diadopsi dalam pesfektif 

Islam. 

 Faqihuddin menjadi tokoh cendekiawan yang berfokus 

pada tema gender, keadilan Islam dan pemberdayaan perempuan, 

beliau juga termasuk sebagai seorang tokoh pembela Islam 

progresif di Indonesia.
14

 Karya-karyanya menyangkut topik 

hermeneutika percakapan dan menciptakan kesempatan untuk 

                                                             
 

12
 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā‟ah Mubādalah... h. 189. 

 
13

 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā‟ah Mubādalah... h. 18. 

 
14

 Terjemahan Profil “Faqihuddin Abdul Kodir”,... diakses pada 12 

April 2021, pukul 14.00 WIB. 
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meninjau kembali teks–teks agama bagi pembaca kontemporer 

yang berjuang untuk keadilan universal tanpa memandang jenis 

kelamin, ras, dan agama. Salah satu bentuk keseriusannya tentang 

persoalan gender yakni membuat produk akademik, yaitu metode 

Mubādalah,
15

 sebuah pendekatan dan pembacaan baru atas relasi 

laki-laki dan perempuan dengan melakukan reinterpretasi 

terhadap ayat-ayat al-Qur‟an dan hadist.  

 Pada tahun 2019, Faqihuddin Abdul Kodir berhasil 

menerbitkan buku berjudul Qirā‟ah Mubādalah: Tafsir Progresif 

untuk Keadilan Gender dalam Islam, buku itu membahas cara 

bagaimana teks-teks nash (al-Qur‟an dan hadist) harus 

menyangkut relasi kehidupan laki-laki dan perempuan. Teori 

mubadalah ini lahir dari adanya pandangan dikotomis antara laki-

laki dan perempuan, ditambah sistem patriarki yang mengakar 

kuat di tengah masyarakat sehingga membuat cara pandang 

antara laki-laki dan perempuan semakin tidak ramah. Di mana 

                                                             
 

15
 Lukman Hakim, “Corak Feminisme Post-Modernis dalam 

Penafsiran Faqihuddin Abdul Kodir”, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur‟an dan 

Hadis, Vol. 21, No. 1 (Januari 2020) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, h. 238. 
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Laki-laki diposisikan sebagai superior dan sebaliknya perempuan 

diposisiskan sebagai inferior.
16

  

 Salah satu inspirasinya dalam merumuskan metode 

mubādalah berawal dari disertasinya yang berjudul Interpretation 

of Hadith for Equality between Women and Men: Reading Tahrir 

al-Mar‟a Fi Asr Al-Risala By Abd Al-Halim Muhammad Abu 

Shuqqah (1924-1995). Membahas interpretasi Abu Syuqqah 

terhadap teks-teks hadits dalam rangka kesetaraan gender dalam 

Islam yang merupakan cikal bakal lahirnya teori Qirā‟ah 

Mubādalah.
17

 

 Konsep mubādalah juga lahir dari persinggungan 

Faqihuddin Abdul Kodir dengan kegiatan-kegiatan kelembagaan 

seperti Forum Kajian Kitab Kuning (FK3), Rahima, Fahmina, 

Alimat dan Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) yakni 

gerakan pemberdayaan perempuan dalam perspektif Islam juga 

                                                             
 

16
 Taufan Anggoro, “Konsep Kesetaraan Gender dalam Islam: The 

Concept of Gender Equality in Islam”, Jurnal Afkaruna, Vol. 14, No. 1 (Juni 

2019), Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, h. 130. 

 
17

 Faqihuddin Abdul Kodir, “Interpretation of Hadith for Equality 

Between Women and Men: Reading Tahrir Al-Mar‟a Fi Asr Al-Risalah by 

Abd Al-Halim Muhammad Abu Shuqqa (1924-1995)”, (Disertasi) Universitas 

Gajah Mada, 2015. 
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tulisan-tulisan Faqihuddin sebelumnya di Swara Rahima.
18

 

Pemikirannya tentang qirā‟ah mubādalah saat ini telah banyak 

dirujuk dan didiskusikan oleh tokoh agama, akademisi, penulis, 

aktivis di berbagai kota maupun mancanegara dengan nama 

“Majelis Mubādalah”.
19

 

 Metode interpretasi qirā‟ah mubādalah menawarkan 

untuk membaca teks-teks sumber ajaran Islam mengenai relasi 

gender. Tawaran ini bertujuan agar perempuan dan laki-laki sama 

menjadi subjek pembaca atas teks-teks Islam. Sehingga 

dihadapan teks sumber, keduanya adalah setara sebagai orang 

yang diajak dan diberi pesan. Metode tafsir Inspirasi mubādalah 

ini berakar pada tradisi interpretasi klasik Islam mengenai 

pencarian dan penyesuaian makna antara yang muhkam dan 

mutasyābih, yang „āmm dan yang khāss, yang muthlaq dan yang 

muqayyad, begitupun yang qath‟iy dan yang zhanny. 
20

 

                                                             
 

18
 “Mengenal Faqihuddin Abdul Kodir, Perintis Metode Qira‟ah 

Mubadalah”,... diakses pada 13 April 2021, pukul 09.00 WIB. 

 
19

 Majelis Mubādalah merupakan sebuah ikhtiar untuk 

mengkampanyekan hak-hak perempuan dalam Islam melalui teks dan 

Interpretasi bersama Dr. Faqihuddin Abdul Kodir dalam mengkaji 60 Hadits 

shahih, dan bisa diakses pada channel youtube “Mubadalah”. 

 
20

 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā‟ah Mubādalah... h. 158. 
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 Pentingnya pendekatan partisipatif dan interpretasi dalam 

konteks Islam menjadi dasar sebagai kebijakan. Salah satunya 

dengan pendekatan percakapan teks yang dapat digunakan untuk 

mengeksplorasi kontruksi hak-hak hukum dan kewajiban sosial 

bagi perempuan dan laki-laki. 

 Adanya ketimpangan dan ketidakseimbangan antara teks 

dan pembaca seringkali menjadi domain para pemeluk agama 

dalam menafsirkan suatu ayat atau hadits. Melalui pendekatan 

percakapan teks, menurut Faqihuddin sebagian dari mereka tidak 

memiliki hubungan yang sama dengan teks. Dalam konteks 

keadilan gender, misalnya, banyak ditemukan teks yang 

misoginis, sehingga dibutuhkan perempuan sebagai pembaca 

untuk diajak menafsirkan menggunakan perspektif mereka 

sendiri. Sebab, dengan cara itulah dapat berpartisipasi dalam 

tafsir dan menafsirkan dengan perasaan dan imajinasinya karena 

mereka merasakan pengalamannya, sehingga akan sampai pada 

interpretasi tak terbatas dari teks dan Islam itu sendiri.
21

 

                                                             
 

21
 “Student Session: Speakers‟ Forum on Gender, Justice, and 

Religion at BRAC University: Sesi Mahasiswa: Forum Pembicara tentang 

Gender, Keadilan dan Agama di BRAC University”, 
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C. Pemikiran Qirā’ah Mubādalah (Faqihuddin Abdul Kodir) 

 Qirā‟ah Mubādalah berasal dari bahasa Arab, qira‟ah 

yang berarti bacaan
22

. Sedangkan kata mubādalah berasal dari 

mubadalatan  (مبادلة) memiliki akar suku kata “ba-da-la” ( ل - د   -  

 yang berarti mengganti, mengubah atau menukar. Akar kata (ب 

tersebut sudah digunakan sebanyak 44 kali dalam berbagai 

bentuk kata dengan makna seputar itu. Sementara kata 

mubādalah merupakan bentuk kesalingan (muf‟alah) dan kerja 

sama antar dua pihak (musyarakah) untuk makna tersebut
23

 yang 

memiliki arti saling mengganti, saling mengubah atau saling 

menukar satu sama lain.
24

 

 Dalam kamus klasik lisān al-„Arab  karangan Ibnu 

Manzhur (w. 711/1311), maupun kamus modern seperti Al-

Mu‟jam al-Wasīth, mengartikan kata mubādalah dengan tukar-

                                                                                                                                      
https://berkleycenter.georgetown.edu/, diakses pada 15 April 2021, pukul 

10.35 WIB 

 
22

 Abd bin Nuh dan Oemar Bakry, Kamus Arab Indonesia Inggris, 

(Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1991), h. 23. 

 
23

 Musy ̅rakah merupakan salah satu faidah dari wazan فاعل yang 

memiliki arti saling (al Tash ̅ruk baina ithnaini fa akthar) pihak yang satu 

berbuat kepada yang pihak lainnya, dan pihak lainnya juga berbuat kepada 

pihak yang pertama. Prinsip ini dalam ilmu Nahwu disebut Musy ̅rakah. Lihat 

Ahmad al-Hamlawi, Shadh al-„Urf fi Fanni al-Sarf, (Beirut: Maktabah Al-

„Asriyyah, 2009), h. 49. 

 
24

 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā‟ah Mubādalah... h. 59. 
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menukar yang bersifat timbal balik antara dua pihak. Kata 

“bādala-mubādalatan” digunakan dalam ungkapan ketika 

seseorang mengambil sesuatu dari orang lain dan 

menggantikannya dengan sesuatu yang lain. Kata inipun sering 

digunakan dalam aktivitas pertukaran, perdagangan, dan bisnis.
25

 

 Adapun di dalam kamus modern seperti Al-Mawrid, untuk 

Arab-Inggris karangan Dr. Rohi Baalbaki, kata mubādalah 

diartikan mubādalah bi al-mitsl, yaitu menghadapkan sesuatu 

dengan padanannya. Kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 

Inggris dengan beberapa makna: reciprocity, reciprocation, 

repayment, requital, paying back, returning in kind of degree. 

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata 

“kesalingan” (terjemahan dari mubādalah dan reciprocity) 

digunakan untuk menunjukkan hal-hal yang bermakna “timbal 

balik”.
26

 

 Qirā‟ah mubādalah menjadi sebuah metode pendekatan 

atas pemaknaan  interpretasi teks-teks sumber Islam (al-Qur‟an 

                                                             
 

25
 Muhammad bin Mukrim Ibn Manzur, Lisan Al-‟Arab, Vol. 11 

(Beirut: Dar Sadir, 1414), h. 49. ; Syauqi Dhaif, Al-Mu‟jam al-Wasith (Mesir: 

Maktabah Syurouq ad-Dauliyah, 2011), h. 88 

 
26

 Rohi Baalbaki, Al-Mawrid: a Modern Arabic-English Dictionary 

(Beirut: Dar El-Ilm Limayalin, 2011), h.101. 
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dan hadist). Sebuah perspektif dan pemahaman dalam relasi 

antara laki-laki dan perempuan yang mengandung nilai kerja 

sama, kemitraan, kesalingan, timbal balik maupun prinsip 

respirokal. Sehingga meniscayakan laki-laki dan perempuan 

sebagai subjek utuh yang setara di mana keduanya harus disapa 

oleh teks dan harus tercakup dalam makna yang dikandung di 

dalam teks.
27

 

 Dengan demikian, Qirā‟ah mubādalah merupakan suatu 

metode untuk bagaimana bisa menyapa, menyebut, mengajak 

laki-laki dan perempuan dalam suatu teks yang hanya 

menyebutkan salah satu jenis kelamin dengan cara memahami 

gagasan utama atau makna besar yang dikandung dan bisa 

diterapkan keduanya (laki-laki dan perempuan) dalam suatu teks. 

Dengan begitu, tidak hanya laki-laki atau perempuan saja namun 

keduanya bisa menjadi subjek atau pelaku di dalam teks 

tersebut.
28
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 Menurut Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā‟ah mubādalah 

bertujuan untuk menyeimbangkan relasi yang ada antara laki-laki 

dan perempuan dengan melakukan pola perbaikan dari relasi 

yang hierarkis seperti yang terlihat saat ini menuju relasi yang 

egaliter, sehingga harapannya tidak ada lagi bentuk superioritas 

laki-laki dan inferioritas perempuan maupun sebaliknya. Hal ini 

dilakukan meninjau pada ketimpangan dalam hubungan sesama 

manusia akan berakibat pada kerugian salah satu pihak di mana 

haknya sebagai sesama makhluk Allah swt terancam karena 

adanya bias gender dalam kehidupan yang sebenarnya bukan 

hanya merugikan salah satu pihak namun bisa merugikan pihak 

lainnya.
29

 

 Selain itu, perspektif dan pendekatan mubādalah menurut 

Faqihuddin Abdul Kodir merupakan perspektif kesalingan dalam 

memaknai isu-isu keadilan gender dalam Islam yang berbasis 

teks-teks sumber dan tradisi keilmuan Islam. Menurutnya, 

mubādalah bukan untuk menempatkan perempuan selalu merasa 

dalam keadaan benar atau mengangkat perempuan untuk 

                                                             
 

29
 Lukman Hakim, “Corak Feminisme Post-Modernis dalam 

Penafsiran Faqihuddin Abdul Kodir”... h. 240. 



 48 

menyalahkan, menyudutkan, maupun merendahkan laki-laki. 

Namun lebih menekankan kesadaran bahwa dunia terlalu sempit 

jika hanya didekati dengan perspektif laki-laki, justru harus 

dipandang keduanya dengan perspektif kesalingan. Di mana 

relasi keduanya harus benar-benar memilki hubungan kemitraan, 

kerja sama, saling menguatkan, melengkapi, mendukung, dan 

menolong satu sama lain. 

  Dua hal yang melatarbelakangi adanya perspektif metode 

mubādalah, yaitu sosial dan bahasa. Faktor sosial terkait cara 

pandang masyarakat yang lebih banyak menggunakan perspektif 

dan pengalaman laki-laki dalam memaknai agama. Sedangkan 

faktor bahasa adalah struktur bahasa Arab sebagai bahasa teks-

teks sumber Islam yang membedakan laki-laki dan perempuan 

baik dalam kata benda, kata kerja bahkan kata ganti dalam bentuk 

tunggal maupun plural. 

 Pertama, faktor sosial. Di kalangan masyarakat, tafsir 

keagamaan mainstream lebih banyak disuarakan dengan cara 

pandang laki-laki. Seperti isu mengenai apresiasi yang minim 

dari tafsir agama bagi perempuan yang bertanggung jawab 
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menjadi kepala keluarga. Dalam realitas faktual, banyak 

perempuan yang mempunyai kapasitas memimpin rumah tangga 

yang dibutuhkan karena berbagai faktor; ditinggal mati suami, 

ayah, saudara laki-laki. Terdapat laki-laki dalam keluarganya, 

namun secara fisik dan kapasitas tidak mampu bertanggung 

jawab, bisa karena difabel atau tidak mampu memperoleh 

pekerjaan bahkan ada laki-laki tetapi justru secara tidak bermoral 

lari dari tanggung jawab untuk mencari nafkah, mengurus 

keluarga dan mengurus rumah tangga. Tentunya masih banyak 

lagi kegentiran di luar sana yang terjadi dalam realitas 

masyarakat saat ini. Faktor sosial inilah yang melatarbelakangi 

pentingnya sebuah konsep keberagaman yang lebih berimbang 

dan adil dalam memandang peran, potensi dan tanggung jawab 

antara laki-laki dan perempuan di keluarga.  

 Kedua, faktor bahasa. Bahasa Arab sebagai media yang 

digunakan al-Qur‟an adalah bahasa yang membedakan laki-laki 

dan perempuan dalam setiap kata dan kalimat, seperti kata benda 

(ism); kātib-kātibah, kata kerja (fi‟l); kataba-katabat, maupun 

kata ganti (dhamīr);  uwa- iya. Baik dalam bentuk tunggal 
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(mufrad), berdua (mutsanna), maupun plural (jama‟) atau bentuk 

kata untuk masa lalu (mādhī), masa sekarang (mudhāri‟) dan 

masa yang akan datang (mustaqbal).
30

 

 Qirā‟ah mubādalah memiliki akar teologis yang kuat, 

terlihat dari banyaknya teks-teks agama, baik al-Qur‟an maupun 

hadits yang berbicara mengenai asas-asas ketersalingan dan kerja 

sama dalam relasi antar manusia. Diantaranya dalam surat al-

Hujurat ayat 13: 

                            

                         

 

 “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian 

Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 

kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” (Q.S al-Hujurat: 

13).
31

 

 Dalam ayat tersebut terdapat kata “ta‟āraf ̅”, sebuah 

bentuk kata kesalingan (mufā‟alah) dan kerja sama (musyārakah) 

dari kata „arafa yang berarti saling mengenal satu sama lain. 
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Artinya, satu pihak mengenal pihak lain dan begitupun 

sebaliknya.
32

 Selain itu, ayat ini menjelaskan bahwa manusia di 

mata Allah swt adalah sama dan setara, tidak dibenarkan jika ada 

yang saling merendahkan satu sama lain. Karena yang mampu 

membedakan manusia dengan manusia lainnya hanyalah nilai 

ketaqwaannya. 

 Kemudian, ayat-ayat lain yang menegaskan perspektif 

kesalingan antara laki-laki dan perempuan, diantaranya surat an-

Nisa ayat 21 : 

 مِنْكُمْ  وَّاَخَذْنَ  بَ عْضٍ  اِلٰى بَ عْضُكُمْ  افَْضٰى وَقَدْ  وكََيْفَ تأَْخُذُوْنهَ 
  :21)النساۤء( ...غَلِيْظاً مِّيْثاَقًا

 “Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, 

padahal kamu telah bergaul satu sama lain (sebagai suami-istri). 

Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil perjanjian yang kuat 

(ikatan pernikahan) dari kamu.” (QS. An-Nisa: 21)
33

 
 

 Ayat ini menggambarkan bahwa pernikahan sebagai 

perjanjian yang kuat antara dua pihak, yang keduanya telah 

disahkan untuk saling menikmati tubuh mereka satu sama lain, 

membangun kehidupan bersama, dan mewujudkan cita-cita 
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bersama. Frasa “ba‟dhukum ilā ba‟dh” muncul dalam ayat ini, 

yang menegaskan kesalingan dan mengisyaratkan kesejajaran 

antara laki-laki dan perempuan. Setiap pihak, dengan kesalingan 

satu sama lain, diminta untuk menjaga kekokohan akad 

pernikahan. Sebab, masing-masing menjadi utuh jika merasa 

menjadi bagian dari yang lain.
34

 

 Selain dalam relasi kemitraan dan kerja sama, mubādalah 

harus sudah secara eksplisit memasukkan kata “untsa” 

(perempuan) di samping “dzakar” (laki-laki), dan dengan 

memasukkan kata bentuk perempuan (dengan ta‟ marb ̅thah) di 

samping kata yang bentuk laki-laki (tanpa ta‟ marb ̅thah). 

Ekplisitas ini dihadirkan untuk pemaknaan ulang yang 

menegaskan kehadiran perempuan sebagai subjek yang diajak 

bicara oleh al-Qur‟an. Adapun dalam surah At-Taubah ayat 71-

72: 

يأَْمُرُوْنَ  ۘ  وَالْمُؤْمِنُ وْنَ وَالْمُؤْمِنٰتُ بَ عْضُهُمْ اَوْليَِاۤءُ بَ عْضٍ  
هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَيقُِيْمُوْنَ الصَّلٰوةَ وَيُ ؤْتُ وْنَ الزَّكٰوةَ  باِلْمَعْرُوْفِ وَيَ ن ْ
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هَ وَرَسُوْلَه  عُوْنَ اللّٰ كَ ۘ  وَيُطِي ْ هُ  سَيَ رْحَمُهُمُ  اوُلٰىِٕۤ هَ عَزيِْ زٌ اللّٰ  اِنَّ ۘ   اللّٰ
  :71) التوبة( ...حَكِيْمٌ 

 “Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan 

perempuan, sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian 

yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 

mencegah dari yang mungkar, melaksanakan salat, menunaikan 

zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi 

rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, 

Mahabijaksana.” (QS. At-Taubah: 71)
35

 

 

وَعَدَ اللّٰهُ الْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنٰتِ جَنّٰتٍ تَجْرِيْ مِنْ تَحْتِهَا الْْنَْ هٰرُ  
هَا وَمَسٰكِنَ طيَِّبَةً فِيْ جَنّٰتِ عَدْنٍ  وَرِضْوَانٌ مِّنَ اللّٰهِ ۘ  خٰلِدِيْنَ فِي ْ

 :72) التوبة (... ࣖذٰلِكَ هُوَ الْفَوْزُ الْعَظِيْمُ ۘ  اكَْبَ رُ 
 “Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki 

dan perempuan, (akan mendapat) surga yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya dan 

(mendapat) tempat yang baik di surga „Adn. Dan keridhaan Allah 

lebih besar, Itulah kemenangan yang agung”. (QS. At-Taubah: 

72)
36

 

 Secara eksplisit ayat tersebut menyebut dua jenis kelamin, 

laki-laki dan perempuan sebagai subjek utuh yang diajak bicara 

dan dituju menerima makna pesan teks. Karena penyebutannya 

yang ekspisit, beberapa pesan dari ayat-ayat tersebut bisa menjadi 

prinsip mubādalah bila ditegaskan, yaitu posisi laki-laki dan 
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perempuan dalam Islam, satu sama lain, adalah wali (Q.S at-

Taubah ayat 71). Artinya, laki-laki adalah wali perempuan, begitu 

pun perempuan adalah wali laki-laki. Dengan seluruh makna wali 

yang ada; pelindung, penopang, pendukung, penanggung jawab 

dan pemimpin. Baik laki-laki maupun perempuan diperintahkan 

untuk berbuat amar ma‟ruf nahi munkar, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat dan mentaati Allah swt dan Rasul-Nya.
37

 Juga 

keimanan laki-laki dan perempuan, keduanya, diterima dan 

diakui Allah swt. Amal baik mereka diperhitungkan tanpa 

diskriminasi, dibalas pahala berlipat-lipat dan dijanjikan surga 

yang penuh kenikmatan. 

 Ayat-ayat di atas, dalam al-Qur‟an secara jelas (qathyi) 

menyebut laki-laki dan perempuan dalam pesannya. Struktur 

bahasa Arab membedakan laki-laki dari perempuan, dan lebih 

banyak menggunakan struktur bahasa maskulin (mudzakkar), 

memasukkan perempuan secara eksplisit adalah penting. 

Pendekatan baru yang digagas al-Qur‟an menyebut kedua jenis 

kelamin secara eksplisit dapat dikategorikan sebagai pendekatan 
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tashrīh dan tanshīsh atau bisa disebut pendekatan eksplisit 

gender. Ayat-ayat yang menyebutkan kedua jenis kelamin secara 

eksplisit (tashrīh) cukup banyak. Sehingga menjadi dasar 

argumentasi tentang kesederajatan laki-laki dan perempuan di 

satu sisi dan tentang pentingnya penegasan dua jenis kelamin 

dalam pernyataan-pernyataan publik, terutama jika pernyataan 

netral justru akan menegasikan perempuan.
38

 

 Selain yang sudah disebutkan diatas, banyak hadits-hadits 

yang menjadi dasar teori mubādalah. Sebagian disebutkan secara 

eksplisit (tashrih). Laki-laki dan perempuan sama-sama menjadi 

subjek yang diajak bicara oleh teks. Sehingga bisa dipastikan 

interpretasinya yang mubādalah sudah cukup kuat. Sedangkan 

untuk teks yang implisit (taghlib), intepretasi mubādalah atasnya 

(perempuan sebagai yang diajak bicara oleh teks sebagaimana 

laki-laki) masih perlu penegasan. Dalam hal ini perlunya 

memberlakuan maf  ̅m mub ̅dalah. Sehingga teks-teks yang 

berbentuk maskulin (muzakkar) diberlakukan kepada perempuan. 

sebagaimana teks-teks yang berbentuk feminim (muannats), 
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karena substansi pesan teks keduanya, bisa berlaku untuk umum, 

laki-laki dan perempuan.
39

 

 Selain dalil-dalil yang mengisi interpretasi teks dan 

gagasan, konsep mubādalah juga memiliki akar yang kuat dan 

fundamental dari ajaran Islam, yaitu  ajaran Tauhid; keimanan 

akan keesaan Allah swt. Melalui kalimat syahadat laillah 

haillaallah, maka secara langsung dan tegas memproklamasikan 

tentang keesaan Allah swt sebagai satu-satunya dzat yang patut 

disembah dan ditaati secara mutlak. Memproklamasikan 

ketauhidan berarti menyatakan dua hal, yaitu pengakuan atas 

keesaan Allah swt dan pernyataan atas kesetaraan manusia di 

hadapan-Nya. Kalimat “Tiada Tuhan selain Allah” berarti tidak 

ada perantara antara hamba dengan tuhannya dan bahwa sesama 

manusia tidak boleh yang satu menjadi tuhan terhadap yang lain. 

Menurut Amina Wadud, tauhid digunakan sebagai basis teologi 

kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Adanya budaya 

patriarki menjadikan laki-laki superior di atas perempuan 

menjadi sebuah tindakan menyekutukan Tuhan (shirk) dan 
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sebuah bentuk kesombongan (istikb ̅r) yang tentunya 

bertentangan dengan prinsip tauhid itu sendiri.
40

 Dengan 

demikian, gagasan dari mubādalah mengingatkan tentang adanya 

hubungan kesetaraan dan keadilan dalam berelasi antara laki-laki 

dan perempuan dengan mendorong hadirnya kerja sama yang 

adil, partisipatif dan memberi manfaat kepada keduanya tanpa 

mendiskriminasi. 
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